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ABSTRACT

The fact that the participants were successful in reaching their objective of developing the participants'
abilities and also their skills regarding soap-making activities. With the UPTD of Essential Oils in the City of
Padang, which created a soap-making training program, it could help realize the wishes of the participants and
achieve the implementation of the program provided by the institution. The teaching method is very
influential in the delivery of material, so that participants can make soap products and market these products
so that they can increase the economy of each participant.

When conducting research, a qualitative methodology known as the case study method is used. The training
participants who served as the study's subjects, the instructors, and the soap-making committee served as the
study's informants. Utilized data collection methods comprise seeing, recording, and speaking with people.
The methods of data analysis employed are data reduction, data display, and conclusion-making. Method
triangulation and source triangulation are both used in the data validation process.

The findings due to investigation show lest implementation of soap-making training at the UPTD Essential
OilsThe conclusion is that; a) participants understand the terms and conditions provided by the UPTD. b)
participants know the function and are able to use the equipment properly. c) participants understand each
step in the soap-making process. d) participants saw directly the process of making soap using the
demonstration method. e) participants master the material and succeed in making soap
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PENDAHULUAN

Pendidikan luar sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pemenuhan
kebutuhan pendidikan yang ada pada saat ini. Karena banyaknya penduduk usia kerja yang tidak
semuanya dapat memperoleh keterampilan dan keahlian tertentu dari pendididikan formal. Gustiana et
al (2022); Sartika (2018) menjelaskan bahwa: "Pelatihan adalah sebuah wadah lingkungan bagi
peserta, dimana mereka memperoleh atau mempelajari sikap serta proses mengajarkan pengetahuan
dan keahlian tertentu, agar peserta semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab
dengan semakin baik, sesuai dengan standar yang dibutuhkan™.

Kegiatan pelatihan merupakan suatu kegiatan yang dibuat agar meningkatkan pengetahuan
keterampilan dan penyesuaian sikap seseorang serta pengalaman yang diingingkan. Sebagai contoh
pelatihan pada pendidikan luar sekolah diperoleh pada pelatihan pembuatan sabun di UPTD Minyak
Atsiri Kota Padang. Pelatihan ini dikelola oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam naungan
UPTD Minyak Atsiri Kota Padang. Pelatihan pembuatan sabun diselenggarakan oleh UPTD
Minyak Atsiri Kota Padang yang terletak di di Jin. Intan Komplek Lik Ulu Gadut, Kota Padang,
Sumatera Barat. Pelatihan ini bergerak dalam pembuatan sabun cuci piring serta sabun susu, pelatihan
ini bertujuan agar peserta yang mengikuti pelatihan ini bisa mengembangkan apa yang telah mereka
pelajari sehingga pelatihan sabun tersebut berguna untuk mengembangkan serta meningkatkan 1KM
yang ada di kampung mereka masing- masing. IKM adalah Industri Kecil Menengah yang mampu
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menyediakan lapangan kerja, sehingga IKM menjadi sumber pendapatan primer maupun sekunder
bagi banyak rumah tangga di indonesia.

Pelatihan ini bisa diikuti oleh semua kalangan, dengan persyaratan calon peserta harus
tamatan SMA dengan jurusan IPA. Adapun jumlah peserta pelatihan ini berjumlah sebanyak 30
orang, (Hasil wawancara dengan Kepala Seksi Bina Usaha dan Mutu Produk dengan ibu
Zulkhairatullail ST. yang dilakukan pada tanggal 21-25 Maret 2022 di UPTD Minyak Atsiri Kota
Padang). Pada tahun 2021 UPTD Minyak Atsiri Kota Padang pernah melakukan event yang dihadiri
oleh Gubenur Sumatera Barat, pada acara tersebut UPTD mensosialisasikan produk produk hasil
pembuatan sabun yang dibuat oleh peserta pelatihan. Maka dari itu peneliti ingin melihat bagaimana
Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Sabun di UPTD Minyak Atsiri Kota Padang, inilah peneliti untuk
melakukan penelitian yang berhubungan dengan “Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Sabun di UPTD
Minyak Atsiri Kota Padang.

METODE

Pendekatan penelitian yang dipakai pada penelitian ini ialah pendekatan kualitatif
(qualitative research) dimana dengan menganalisis Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Sabun di
UPTD Minyak Atsiri Kota Padang. Penelitian ini dimaksudkan dalam pemahaman fenomena yang
dialami subjek seperti persepsi, motivasi dan tindakan lainnya. Menurut Moleong (2013)
menyampaikan metodologi kualitatif selaku prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berbentuk kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang serta tingkah laku yang bisa
diperhatikan. Informan dalam penelitian ini ialah tujuh informan yang berprofesi sebag peserta
pelatihan di UPTD Minyak Atsiri Kota Padang. Teknik penggumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini ialah wawancara, observasi serta dokumentasi. Teknik analisis data memakai kaidah
analisis penelitian kualitatif deskriptif analisis yaitu menganalisis data yang dijabarkan dalam
kalimat secara verbal yang didapatkan dari hasil wawancara serta observasi (Sugiyono, 2016).
Selanjutnya, penulis merumuskan data tersebut dalam bentuk kata-kata yang diperoleh dari
responden.
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PEMBAHASAN

Hasil yang di temukan penelitian temukan pada penelitian mengacu pada fokus penelitian
Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Sabun di UPTD Minyak Atsiri Kota Padang

Rekrutmen Peserta Pelatihan Pembuatan Sabun

Rekrutmen peserta pelatihan bertujuan untuk memberikan informasi kepada peserta yang akan
mengikuti pelatihan pembuatan sabun, recruitmen ini juga bertujuan untuk melahirkan para
entrepreneur-enterpreneur baru yang berminat di bidang produksi turunan pengolahan minyak atsiri
menjadi produk sabun dIl. Recruitmen adalah proses mencari dan menyeleksi calon karyawan untuk
mengisi posisi atau jabatan tertentu.
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Menurut Marwansyah dalam Rosento (2018); Titisari & Ikhwan (2021) mengatakan bahwa
Rekrutmen adalah serangkaian aktivitas yang digunakan oleh sebuah organisasi untuk menarik para
pelamar kerja yang memiliki kemampuan dan sikap yang dibutuhkan untuk membantu organisasi
dalam mencapai tujuan-tujuannya.

Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Sabun

Implementasi sering terjadi setelah perencanaan selesai dan berjalan dengan lancar.
Pelaksanaan adalah setiap saran atau tindakan yang dihasilkan dari suatu rencana yang telah
diputuskan secara kekeluargaan dan tanpa insiden. Pelatihan Pelaksanaan pembuatan sabun ini juga
harus dilakukan, baik dan sesuai juga SOP akan di tentukam agar kegiatan pelatihan ini bisa berhasil
dan bermanfaat bagi peserta yang mengikuti pelatihan. Menurut Tjokroadmudjoyo dalam Hartanto
(2021); Wati (2014) “Pelaksanaan adalah Proses dalam bentuk rangkain kegiatan, yaitu berawal dari
kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan
proyek”.

Evaluasi Pelaksanaan Pembuatan Sabun

Evaluasi adalah tugas yang memakan waktu dan dilakukan dengan hati-hati. Evaluasi bukan
hanya tugas terakhir atau terakhir dari program tertentu yang dimaksud : melainkan, itu adalah tugas
yang dilakukan di awal, selama program berlangsung, dan di akhir setelah program selesai.
Pelaksanaan pembuatan sabun ini melakukan evaluasi pada setiap pembuatan sabun yang di buat
oleh masing-masing kelompok karena instruktur juga akan menilai dan melihat kualitas sabun yang
dibuat oleh peserta pelatihan. Evaluasi pelatihan yang di lakukan di kegiatan pelatihan pembuatan
sabun di UPTD Minyak Atsiri Kota Padang dilaksanakan setiap selesainya program dilaksanakan
guna sebagai acuan agar program yang akan dilaksanakan kedepannya jauh lebih baik dari
sebelumnya, sistem evaluasi yang dilaksanakan pada program ini dalam mengevaluasi anggota
maupun program yang dilaksanakan menggunakan metode ceramah yang dimana dengan metode
tersebut program-program yang telah dilaksanakan bisa diperbaiki agar tercapainya program-
program sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Arifin (2009) menginformasikan evaluasi metode, bukan hasil (produk). Hasil
kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik itu nilai atau makna, hingga pemberian nilai atau
makna itu, tetapi kegiatan itu sampai pada pemberian nilai dan makna itu. (Purwanto, 2010).

KESIMPULAN

Didasarkan hasil penelitian terkait pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun di UPTD
Minyak Atsiri Kota Padang bahwa: 1) Gambaran rekrutmen peserta pelatihan pembuatan sabun
ditandai dengan adanya syarat dan ketentuan yang harus dipatuhi oleh calon penguji agar bisa
mendapat kesempatan untuk mengikuti kegiatan pelatihan sabun. Serta setiap peserta juga wajib
dalam memenuhi syarat tersebut yang bertujuan agar peserta dalam melakukan pelatihan tidak
ragu terhadap bahan-bahan yang diberikan oleh instruktur. 2) Gambaran pelaksanaan pelatihan
pembuatan sabun ditandai dengan upaya instruktur dalam memperkenalkan alat dan bahan
pembuatan sabun kepada peserta pelatihan agar peserta mengetahui fungsi dan mampu
menggunakan peralatan dengan baik. 3) Gambaran pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun
dilihat dari upaya instruktur menjelaskan langkah langkah serta metode pengerjaan kepada
peserta agar peserta mampu memahami dan membedakan setiap langkah kerja dalam proses
pembuatan sabun. 4) Gambaran evaluasi pelaksanaan pembuatan sabun dapat dilihat dari
bagaimana tingkat penguasaan materi hingga tingkat keberhasilan peserta dalam membuat
sabun nanti dinilai oleh panitia serta instruktur seberapa tingkat keberhasilhan peserta setelah
mengikuti pelatihan pembuatan sabun ini. 5) Metode demonstrasi sangat cocok diterapkan di
pelatihan pembuatan sabun karena peserta bisa melihat secara langsung bagaimana prosesnya
dan peserta juga bisa ikut melakukannya
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